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ABSTRAK 
 
Perusahaan dagang adalah perusahaan yang membeli barang dari pemasok dan tanpa diubah 
akan dijual kembali ke konsumen. Dalam perusahaan dagang terdapat siklus persediaan yang 
dapat mempengaruhi siklus lain jika tidak dikelola dengan baik. Perusahaan dagang yang 
bergerak dalam distribusi barang fesyen biasanya memiliki jumlah persediaan yang banyak 
dan jenisnya sangat bervariasi karena pergerakan tren fesyen yang cepat. Oleh karena itu, 
siklus persediaannya menjadi rentan terhadap tindakan fraud (kecurangan) yang dapat 
dilakukan oleh berbagai pihak. 

Dalam meminimalisir tindakan fraud pada siklus persediaan perusahaan, perlu 
dilakukan evaluasi pengendaliaan internal terlebih dahulu. Evaluasi yang dilakukan dapat 
menggunakan kerangka kerja pengendalian internal dari COSO yang terdiri dari lima 
komponen utama, yaitu lingkungan pengendalian, penilaian risiko, aktivitas pengendalian, 
informasi dan komunikasi, dan pemantauan. Menggunakan kerangka kerja ini dapat 
membantu perusahaan melihat kekurangan dari pengendalian internal yang telah dilakukan. 
Setelah itu, perusahaan akan lebih mudah mencari solusi untuk meminimalisir risiko yang ada 
pada siklus persediaannya. 

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri dari data primer dan data sekunder. Data primer 
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi. Data sekunder diperoleh dari 
tinjauan literatur. Teknik yang digunakan untuk mengolah data penelitian adalah teknik 
analisis kualitatif. Objek penelitian ini adalah penerapan pengendalian internal pada siklus 
persediaan barang pada PD BT yang bergerak dibidang distribusi sandal dan sepatu impor 
yang persediaan disimpan di gudang dan toko. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
pengendalian internal yang telah diterapkan oleh perusahaan dan bagaimana upaya dapat yang 
dilakukan meminimalisir risiko terjadinya fraud pada siklus persediaannya. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengendalian internal yang diterapkan 
perusahaan belum optimal. Pengendalian internal belum sepenuhnya dapat mengurangi risiko 
pencurian barang dagang yang dapat dilakukan oleh para karyawannya dan pelanggan pada 
siklus persediaan perusahaan. Rekomendasi yang dapat diberikan, yaitu perusahaan perlu 
membuat dokumen tambahan seperti kartu stok gudang, kartu stok toko, kartu retur 
pelanggan, bukti retur, catatan pengiriman barang dari gudang ke toko, dan sebaliknya. 
Perusahaan juga perlu melakukan stock opname dan menambah CCTV di toko. Selain 
itu, perusahaan dapat mempertimbangkan pemindahan tempat penyimpanan retur di 
toko yang mudah diakses oleh berbagai pihak.  
 
Kata kunci: pengendalian internal, risiko fraud, siklus persediaan.  
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ABSTRACT 
 
A trading company is a company that buys goods from suppliers and without change will resell 
them to consumers. In a trading company there is an inventory cycle that can affect other 
cycles if not managed properly. Trading companies engaged in the distribution of fashion 
goods usually have a large amount of inventory and the types vary greatly due to the rapid 
movement of fashion trends. Therefore, the inventory cycle is vulnerable to fraud that can be 
committed by various parties. 

In order to minimize fraud in the company's inventory cycle, it is necessary to 
evaluate internal control first. The evaluation can use the internal control framework from 
COSO which consists of five main components, namely the control environment, risk 
assessment, control activities, information and communication, and monitoring. Using this 
framework can help company see the deficiencies of the internal controls that have been 
implemented. After that, the company will find it easier to find solutions to minimize the risks 
that exist in the inventory cycle. 

The research method used is descriptive research. The data used in this study 
consisted of primary data and secondary data. Primary data was obtained from interviews, 
observations, and documentation. Secondary data is obtained from literature review. The 
technique used to process research data is qualitative analysis technique. The object of this 
research is the application of internal control in the inventory cycle of goods at PD BT which 
is engaged in the distribution of imported sandals and shoes whose inventory is stored in 
warehouses and stores. This research was conducted to determine the internal controls that 
have been implemented by the company and how efforts can be made to minimize the risk of 
fraud in the inventory cycle. 

The results showed that the internal control implemented by the company was 
not optimal. Internal controls have not been able to fully reduce the risk of theft of trade goods 
that can be carried out by employees and customers in the company's inventory cycle. 
Recommendations that can be given are that the company needs to create additional 
documents such as warehouse stock cards, store stock cards, customer return cards, proof of 
returns, records of shipping goods from warehouse to store, and vice versa. The company also 
needs to do stock opname and add CCTV in the store. In addition, the company should consider 
moving the returns storage area in a store that is easily accessible by various parties.  
 
Keywords: fraud risk, internal control, inventory cycle. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Industri fesyen saat ini sedang berkembang pesat sehingga mendorong banyak calon 

pelaku usaha untuk terjun sebagai distributor dalam industri ini. Banyaknya pelaku 

usaha yang bergerak dibidang sejenis membuat persaingan usaha distribusi dalam 

industri fesyen semakin ketat. Distributor yang bergerak di industri ini tentunya 

memerlukan keunggulan agar bisa mempertahankan usahanya dan bersaing dengan 

pesaingnya. Namun, distributor tidak akan bisa bertahan dan bersaing jika siklus 

persediaan perusahaan tidak berjalan dengan baik. 

Siklus yang paling penting bagi perusahaan distribusi adalah siklus 

persediaan karena persediaan merupakan aset penting yang selalu harus dimiliki oleh 

sebuah perusahaan dagang dan siklus ini juga dapat mempengaruhi siklus lainnya 

(Tatuh, D. S., dkk, 2015). Misalnya risiko kekurangan persediaan maka dapat menutup 

peluang perusahaan untuk mendapatkan keuntungan lebih banyak. Hal ini akan 

mengganggu jalannya siklus penjualan. Dalam industri fesyen, pergerakan tren untuk 

barang fesyen sendiri sangatlah cepat. Hal ini akan sangat mempengaruhi siklus 

persediaan perusahaan dagang. Banyak permasalahan yang sering muncul pada siklus 

persediaan, seperti stok barang dagang yang habis, barang usang, barang tidak laku, 

barang tidak lengkap dengan pasangannya, barang cacat, pencurian, dan masih banyak 

lagi. Pengelolaan yang kurang baik pada siklus persediaan bisa memberikan kerugian 

dan menciptakan peluang bagi para karyawan maupun pihak lainnya untuk melakukan 

fraud. 

Fraud adalah bentuk kecurangan yang mungkin dilakukan oleh 

berbagai pihak. Fraud dapat dilakukan kapan saja dan dimana saja selama ada 

kesempatan bagi para pelaku. Fraud sangat merugikan bagi perusahaan dagang 

terutama yang bergerak dalam bidang distribusi. Fraud dapat membuat perusahaan 

mengalami kerugian finansial baik dari skala kecil maupun besar hingga adanya 

potensi kebangkrutan. Oleh karena itu perusahaan memerlukan adanya pengendalian 
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internal yang lebih baik dalam siklus persediaan untuk mengurangi risiko terjadinya 

fraud. 

PD BT merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi 

sandal dan sepatu impor. Perusahaan ini berdiri sejak tahun 2000 dan pada awalnya 

perusahaan mempekerjakan sekitar 6 orang. Sekarang perusahaan sudah berdiri 

selama 23 tahun dan mempekerjakan sebanyak 11 orang karyawan. PD BT 

memperoleh barang dagangnya dari pemasok dan menjual kembali ke retail. Dalam 

siklus persediaan PD BT sudah menerapkan beberapa pengendalian internal, seperti 

melakukan pemeriksaan setiap barang yang keluar masuk gudang dan melakukan 

pengawasan di gudang maupun toko. Namun, upaya pengendalian yang dilakukan PD 

BT belum dapat mengurangi risiko terjadinya fraud karena sempat terjadi pencurian 

barang dagang yang dilakukan oleh karyawan toko pada tahun 2017. Setelah kejadian 

tersebut, PD BT hanya melakukan peningkatan pengawasan dengan menambah 

CCTV. Namun, hal ini tidak membuat PD BT terlepas dari risiko fraud lainnya karena 

perusahaan belum memiliki pencatatan persediaan dan manajemen yang baik dalam 

mengelola persediaannya. Oleh karena itu, perlu dilakukan evaluasi pengendalian 

internal pada PD BT untuk meminimalisir risiko fraud dalam siklus persediaan yang 

terdapat pada perusahaan. 

 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, maka dibuatlah rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Apa sajakah aktivitas yang terdapat dalam siklus persediaan perusahaan? 

2. Bagaimana pelaksanaan pengendalian internal pada siklus persediaan dilakukan 

oleh perusahaan? 

3. Apa saja risiko fraud yang mungkin terjadi pada siklus persediaan perusahaan? 

4. Bagaimanakah rekomendasi yang dapat diberikan agar perusahaan dapat 

meminimalisir risiko terjadinya fraud pada siklus persediaan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dibuatlah tujuan penelitian sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui aktivitas yang ada dalam siklus persediaan perusahaan. 

2. Mengetahui pelaksanaan pengendalian internal pada siklus persediaan yang 

dilakukan oleh perusahaan. 

3. Mengetahui risiko fraud yang mungkin terjadi pada siklus persediaan perusahaan. 

4. Mengetahui rekomendasi pengendalian internal yang dapat membantu perusahaan 

meminimalisir risiko terjadinya fraud pada siklus persediaan. 

 

 

1.4. Kegunaan Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi beberapa pihak, yaitu: 

1. Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi perusahaan dalam mengevaluasi 

pengendalian internal yang telah dilakukan dalam siklus persediaan, terutama 

dalam mencegah risiko terjadinya fraud. Penelitian ini juga dapat menjadi referensi 

perusahaan dalam upaya memperbaiki pengendalian internal dalam siklus 

persediaannya. 

2. Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah informasi dan wawasan pembaca 

mengenai aktivitas yang ada dalam siklus persediaan dan peranan pengendalian 

internal perusahaan dalam membantu meminimalisir risiko terjadinya fraud dalam 

siklus persediaan. 

3. Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

ingin melakukan penelitian sejenis mengenai pengendalian internal dalam 

meminimalisir risiko terjadinya fraud. 
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1.5. Kerangka Pemikiran 

Pada umumnya, siklus persediaan terdiri dari beberapa aktivitas, yaitu pembelian 

persediaan, penerimaan persediaan, penyimpanan persediaan, dan pengeluaran barang 

persediaan. Dalam sebuah perusahaan dagang yang bergerak dalam distribusi, siklus 

persediaan menjadi siklus yang cukup dapat mempengaruhi jalannya siklus-siklus lain. 

Perusahaan distribusi yang bergerak di bidang fesyen biasanya memiliki persediaan 

yang cukup banyak dan bervariasi sehingga cukup rumit untuk melakukan pengelolaan 

persediaan. Pengelolaan persediaan yang dilakukan kurang baik dapat menimbulkan 

berbagai risiko yang dapat merugikan perusahaan baik secara finansial maupun non 

finansial. Risiko yang dapat muncul adalah kecurangan (fraud) yang bisa dilakukan 

oleh karyawan dan pihak lain. 

Menurut Romney, Steinbart, Summers, & Wood (2021:253), Fraud 

adalah bentuk kecurangan dengan tujuan untuk menguntungkan diri sendiri. Dua jenis 

fraud menurut Arens, dkk (2020:268) adalah kecurangan pelaporan keuangan dan 

penyalahgunaan aset. Dalam siklus persediaan biasanya kecurangan yang mungkin 

dilakukan oleh para karyawan berupa penyalahgunaan aset, seperti penggelapan atau 

pencurian aset. Pada siklus persediaan dengan pengelolaan yang kurang baik akan 

membuka celah yang cukup besar bagi para pelaku kecurangan. Jika fraud jarang 

terjadi dan jumlahnya tidak material maka tidak berdampak besar bagi perusahaan. 

Namun, apabila sering terjadi dan jumlahnya material maka bisa berdampak besar dan 

mempengaruhi keberlangsungan perusahaan.  

Menurut Menurut Romney, Steinbart, Summers, & Wood (2021:324), 

pengendalian internal adalah sebuah proses pengaturan yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam mencapai tujuannya (operasional, pelaporan dan kepatuhan). 

Pengendalian internal berdasarkan COSO framework terdiri dari lima komponen, yaitu 

Lingkungan pengendalian (Control Environment), Penilaian Risiko (Risk Assessment), 

Aktivitas Pengendalian (Control Activities), Informasi dan Komunikasi (Information 

and Communication), dan Pemantauan (Monitoring) (Romney, Steinbart, Summers, & 

Wood, 2021:330). Kelima komponen dari pengendalian internal dapat digunakan 

perusahaan untuk merancang atau mengevaluasi pengendalian internal perusahaan. 

Ketika perusahaan sudah memiliki pengendalian internal yang baik maka risiko fraud 

yang terdapat pada siklus persediaannya dapat diidentifikasi dan diminimalisir. 
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Berdasarkan uraian sebelumnya, gambaran kerangka pemikiran adalah sebagai 

berikut: 

 

Gambar  1.1.  

Kerangka Pemikiran 

 
Sumber: Olahan Peneliti (2023) 
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